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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH GENOTIPE TANAMAN SORGUM DAN PENAMBAHAN 

HARA MIKRO TERHADAP SERANGAN HAMA WERENG PERUT 

PUTIH DAN HAMA KUTU PUTIH PADA PERTANAMAN 

TUMPANGSARI SORGUM-UBIKAYU 

 

Oleh 

 

Amalia Novita Putri 

 

 

 

 

Pada plot-plot percobaan dilakukan 1) penanaman tumpangsari tanaman sorgum-

ubikayu, 2) penambahan hara mikro, dan 3) pengamatan terhadap serangan hama 

wereng perut putih (Stenocranus pacificus) pada tanaman sorgum dan hama kutu 

putih (Phenacoccus manihoti) pada tanaman ubikayu.  Penelitian dilakukan di 

kawasan Tanjung Bintang, Lampung Selatan pada periode April 2017-Maret 

2018.  Perlakuan disusun dalam rancangan strip-split plot dengan faktor pola 

tanam (tumpangsari sorgum-ubikayu versus monokultur ubikayu) dan faktor 

penambahan hara mikro (dengan versus tanpa hara mikro) sebagai jalur (strip 

plots) dan faktor genotipe tanaman sorgum (15 genotipe) penumpangsari sebagai 

anak petak (sub-plots), dan dengan tiga ulangan (blok).  Data dianalisis ragam 

(taraf nyata 1% atau 5%) kemudian dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil 

(BNT) pada taraf nyata 5%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 

hara mikro dapat menurunkan kelimpahan dan keterjadian hama wereng perut 
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putih pada berbagai genotipe tanaman sorgum dan menurunkan serangan hama 

kutu putih (keterjadian gejala bunchy-top dan takik pendek) pada tanaman 

ubikayu yang ditumpangsari dengan tanaman sorgum. 

 

Kata kunci:   hama wereng perut putih (WPP) sorgum, hama kutu putih ubikayu 

(KPU). 
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I.    PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1    Latar Belakang dan Masalah 

 

Sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench) merupakan tanaman pangan yang 

potensial untuk dikembangkan di Indonesia.  Iklim di Indonesia memenuhi syarat 

tumbuh tanaman sorgum.  Seluruh bagian dari tanaman sorgum dapat 

dimanfaatkan.  Salah satu daerah di Indonesia yang telah mengembangkan 

budidaya sorgum yaitu NTB.  Luas tanam sorgum di daerah ini 30 ha dengan 

produksi 1,80 ton/ha (Susilowati dan Saliem, 2013).  Sorgum juga dapat 

dibudidayakan di Lampung di kawasan dengan ketinggian 1-500 mdpl dan berpH 

tanah 5,50-7,50 (Sari, 2017). 

 

Lampung juga merupakan salah satu daerah sentra ubikayu.  Pada tahun 2015 luas 

panen mencapai 279,34 ha dan produksi ubikayu mencapai 7,39 juta ton (Badan 

Pusat Statistik, 2016).  Hal ini menunjukkan kontribusi Lampung terbesar pada 

produktivitas ubikayu di Indonesia. 

 

Menurut Hamim et al. (2012), sorgum dapat ditanam secara tumpangsari dengan 

ubikayu.  Keuntungan yang diperoleh yaitu produktivitas lahan akan meningkat 

karena gabungan antara produksi ubikayu dan produksi sorgum.  Produksi 
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ubikayu tumpangsari tidak berbeda dengan ubikayu monokultur (produksi tidak 

berkurang). 

 

Salah satu kendala dalam pembudidayaan kedua tanaman itu adalah gangguan 

hama.  Wereng perut putih (WPP) (Stenocranus pacificus Kirkaldy) (Hemiptera: 

Delphacidae) yang merupakan hama penting pada tanaman jagung (Susilo et al., 

2017) ditemukan juga pada tanaman sorgum.  Hama ini menyerang tanaman 

dengan mengisap cairan daun tanaman sorgum.  Kerusakan yang ditimbulkan 

pada tanaman adalah daun mengalami hopperburn.  Hama utama pada tanaman 

ubikayu adalah kutu putih ubikayu (KPU) (Phenacoccus manihoti) (Hemiptera: 

Pseudococcidae) (Wardani, 2015).  Hama ini umumnya menyerang tanaman di 

bagian pucuk.  Kerusakan yang ditimbulkan pada tanaman adalah tumbuh tunas 

berlebihan dan tanaman menjadi kerdil (bunchy-top) atau bertakik pendek.  

 

Kerusakan akibat kedua hama tersebut diperkirakan dapat dikurangi dengan upaya 

agronomis.  Upaya agronomis yaitu pemupukan, penanaman tumpangsari, dan 

penanaman genotipe tanaman resisten terhadap hama.  Diharapkan, upaya yang 

dilakukan tersebut dapat menekan kerusakan akibat serangan hama WPP pada 

tanaman sorgum dan hama KPU pada tanaman ubikayu.  

 

Tanaman membutuhkan unsur hara (hara makro dan hara makro) untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya.  Kebutuhan akan unsur hara ini dapat 

dipenuhi tanaman melalui pemupukan.  Pupuk makro dibutuhkan oleh tanaman 

dalam jumlah yang relatif besar, sedangkan pupuk mikro dibutuhkan tanaman 

dalam jumlah yang relatif sedikit.  Meskipun diperlukan dalam jumlah sedikit, 

pupuk mikro memiliki peran yang sangat penting bagi tanaman seperti menjaga 
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klorofil dalam tanaman dan pembentukan auksin (Mas’ud, 1992).  Pupuk mikro 

juga bermanfaat dalam melindungi tanaman terhadap serangan hama atau patogen 

(Reddy, 2017). 

 

Masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah penambahan hara mikro pada tumpangsari sorgum-ubikayu 

berpengaruh terhadap serangan hama WPP pada berbagai genotipe tanaman 

sorgum? 

2. Apakah penambahan hara mikro pada tumpangsari sorgum-ubikayu 

berpengaruh terhadap serangan hama KPU pada tanaman ubikayu? 

 

1.2    Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan hara mikro pada 

pertanaman tumpangsari sorgum-ubikayu terhadap serangan hama WPP pada 

berbagai genotipe sorgum dan serangan hama KPU pada tanaman ubikayu. 

 

1.3    Kerangka Pemikiran 

 

Pemupukan adalah cara pemberian hara bagi tanaman.  Hara yang diperlukan 

tanaman terdiri atas hara makro dan mikro.  Hara makro yaitu C, H, O, N, P, K, 

Ca, Mg, S.  Hara makro yaitu Fe, Mn, B, Mo, Zn, Cu, Cl, Na, Co, Si, Ni.  Tanpa 

kedua hara tersebut, tanaman tidak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.  

Salah satu indikator pertumbuhan dan perkembangan tanaman yaitu tingkat 

toleransinya terhadap serangan hama (Mas’ud, 1992). 
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Tanaman yang kekurangan hara rentan terhadap serangan hama.  Ketika pupuk 

diberikan maka hara akan tersedia bagi tanaman.  Tanaman yang kecukupan hara 

akan tumbuh lebih baik dan lebih kuat menghadapi serangan hama.  Hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian Eigenbrode dan Pimentel (1988) yang menunjukkan 

bahwa populasi hama lebih tinggi pada tanaman yang tidak dipupuk dibandingkan 

dengan tanaman yang dipupuk. 

 

Selain pemupukan, pengaturan pola tanam dapat berpengaruh pada populasi 

hama.  Menurut Trenbath (1993), tanaman yang ditanam secara tumpangsari 

kurang terserang hama daripada yang ditanam secara monokultur.  Pada pola 

tumpangsari, hama terganggu aktivitasnya karena terhalang tanaman lain yang 

berbeda jenis dengan tanaman inang.  Keberadaan tanaman non-inang pada pola 

tumpangsari tidak kondusif bagi keberadaan hama tanaman. 

 

Dua jenis tanaman berbeda famili yang ditanam secara tumpangsari kurang 

diserang hama.  Henrik dan Peeter (1997) menyatakan bahwa hama penggerek 

batang berkurang populasinya pada tanaman jagung yang ditumpangsari  

dengan kacang tunggak (Vigna unguiculata).  Hasil penelitian Kyamanywa dan 

Tukahirwa (1988) menunjukkan bahwa populasi trips pada tanaman kacang 

tunggak lebih rendah pada tumpangsari kacang tunggak-jagung dibandingkan 

pada monokultur kacang tunggak.  Bukovinszky et al. (2004) menyatakan bahwa 

pada tumpangsari jelai (Hordeum vulgare)-kubis ditemukan lebih sedikit hama 

ngengat (Plutella xylostella) pada kubis dibandingkan pada monokultur kubis.  

Hasil penelitian Schulthess et al. (2004) menunjukkan bahwa populasi hama 

penggerek batang pada tanaman jagung berkurang pada tumpangsari jagung-
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ubikayu. Apakah serangan hama pada tanaman sorgum berkurang apabila 

tanaman sorgum ditumpangsari dengan ubikayu? Apakah serangan hama pada 

tanaman ubikayu berkurang apabila tanaman ubikayu ditumpangsari dengan 

sorgum? 

 

Selain pemupukan dan pola tanam, genotipe tanaman dapat berpengaruh terhadap 

populasi hama.  Setiap genotipe tanaman memiliki perbedaan ketahanan terhadap 

serangan hama.  Sifat ketahanan tersebut dapat berupa penolakan, toleransi atau 

antibiosis.  Penolakan terkait dengan faktor fisik dan kimiawi.  Faktor fisik adalah 

kondisi fisik tanaman seperti morfologi, anatomi dan warna yang mampu 

berpengaruh pada serangan hama.  Sebagai contoh, rambut pada permukaan daun 

menghalangi aktivitas makan hama-hama haustelata.  Kerasnya tulang-tulang 

daun, atau tebalnya jaringan epidermis menghambat hama meletakkan telur.  

Faktor kimiawi berupa senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan tanaman 

(antibiosis).  Metabolit sekunder ini antara lain dimboa dan gosipol.  Keberadaan 

senyawa itu pada tanaman dapat meracuni hama yang menyerang tanaman 

tersebut.  Toleransi yaitu kemampuan tanaman menahan luka atau kerusakan 

akibat serangan hama (Painter 1951; Sodiq 2009). 

 

1.4    Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  

1.  Penambahan hara mikro pada pertanaman tumpangsari sorgum-ubikayu 

berpengaruh terhadap serangan hama WPP pada berbagai genotipe sorgum. 

2.  Penambahan hara mikro pada pertanaman tumpangsari sorgum-ubikayu 

berpengaruh terhadap serangan hama KPU pada tanaman ubikayu. 
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II.    TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1   Sorgum 

 

Sorgum merupakan tanaman serealia yang termasuk ke dalam famili Poaceae atau 

rumput-rumputan.  Tanaman serealia lainnya yang berasal dari famili Poaceae 

yaitu padi, jagung, gandum.  Tanaman non serealia namun berfamili sama dengan 

sorgum yaitu tebu dan bambu.  Berikut merupakan klasifikasi dari tanaman 

sorgum yaitu (USDA, 2017) :  

 

Kingdom  : Plantae  

Subkingdom  : Tracheobionta 

Superdivision  : Spermatophyta 

Division  : Magnoliophyta  

Class   : Liliopsida 

Subclass  : Commelinidae  

Order   : Cyperales 
Family   : Poaceae (Grass) 
Genus   : Sorghum Moench 
Spesies   : Sorghum bicolor ([L.] Moench)  
 

Sorgum adalah tanaman pangan berasal dari Afrika khusus nya di Afrika Timur.   

Sorgum tidak hanya dikembangkan di daerah Afrika Timur, namun menyebar ke 

daerah lain di Afrika dan dunia.  Di Afrika tercatat daerah yang menanam sorgum 

yaitu pada Afrika Utara (Sudan), Afrika Barat (termasuk Burkina Faso), Afrika 

Tengah, Afrika Timur (termasuk Ethyopia yang menjadi negara asal sorgum) dan 

Afrika Selatan.  Selain di Afrika, beberapa negara di dunia juga membudidayakan 
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sorgum.  Produsen penghasil sorgum terbesar yaitu Amerika Serikat, India, 

Nigeria, China, Mexico, Sudan, Argentina (FAO, 2017).  Di Indonesia, sorgum 

dibudidayakan di daerah Jawa, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Nusa 

Tenggara Barat (NTB) dan Nusa Tenggara Timur (NTT) (Susilowati dan Saliem, 

2013).  

 

Menurut Sembiring dan Subekti (2013) bahwa Indonesia saat ini untuk 

pengembangan sorgum masih sangat terbatas.  Pengembangan sorgum yang 

terbatas di Indonesia memiliki alasan.  Sebelum menginjak tahun 1995, sorgum 

banyak dibudidayakan di Indonesia dan mencukupi kebutuhan pangan 

masyarakat.  Menginjak tahun 1995 program swasembada pangan 

memprioritaskan tanaman pajale yang berdampak pada penurunan areal 

pertanaman sorgum.  Lahan-lahan semula digunakan untuk sorgum, dialihkan 

untuk tanaman padi, jagung, dan kedelai.  Saat ini pengembangan sorgum 

menjadi sangat terbatas.  

 

Biji sorgum memiliki banyak keunggulan.  Menurut Muui et al. (2013) biji 

sorgum digunakan sebagai bahan baku industri.  Contoh, pembuatan sirup, 

alkohol, lilin, pati, minyak goreng, biofuel serta bahan olahan seperti mie, roti, 

dan tape.  

 

Hampir seluruh bagian tanaman sorgum, seperti biji, tangkai biji, daun, batang 

dan akar, dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri.  Produk-produk 

turunan seperti gula, sirup, bioetanol, kerajinan tangan, pati, biomas, dan lain-lain 

merupakan produk yang dapat dihasilkan dari sorgum.  Biji sorgum memiliki 

kandungan tepung dan pati yang dapat digunakan sebagai bahan baku industri 
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pakan dan pangan seperti gula, monosodium glutamat (MSG), asam amino, dan 

minuman.  Biji sorgum juga dapat diolah menjadi pati yang kemudian dapat 

digunakan sebagai bahan baku berbagai produk industri seperti bahan perekat, 

pengental, dan aditif pada industri tekstil (Sirappa, 2003). 

 

Keunggulan lain dari sorgum yaitu toleransi terhadap kekeringan.  Jika 

dibandingkan dengan jagung, maka sorgum lebih unggul pada saat curah hujan 

minimal.  Hal ini karena sorgum masih mampu menghasilkan biji meski dalam 

keadaan minim kebutuhan air (Susilowati dan Saliem, 2013). 

 

Hasil penelitian Aqil dan Bunyamin (2013) menunjukkan terdapat mekanisme 

tanaman sorgum ketika menghadapi curah hujan minimal.  Mekanisme pertama 

yaitu sorgum memiliki akar yang lebat, ekstensif, dan bercabang.  Jika terjadi 

cekaman kekeringan maka akar akan masuk lebih dalam 120-180 cm dan 

menyerap air secara cepat.  Mekanisme kedua, terdapat lapisan lilin dibagian 

gagang bunga, ketiak daun dan permukaan daun yang berfungsi mengatur laju 

transpirasi pada tanaman.  Mekanisme ketiga, ada penyesuaian osmotik oleh sel, 

lalu tanaman akan menurunkan potensial air daun yang diikuti dengan 

menutupnya stomata daun.  Jika stress terjadi daun akan menggulung kedalam 

dan laju transpirasi diperlambat.  Oleh karena itu, sangat bermanfaat jika 

menanam sorgum sebagai bahan pangan meskipun daerah yang menjadi tempat 

budidaya sedang menghadapi curah hujan minimal. 

 

Keunggulan lain pada sorgum yaitu dapat kembali tumbuh setelah dipanen atau 

ratun.  Ratun adalah tanaman yang tumbuh dari regenerasi tunas dari ruas batang 

tanaman.  Pemeliharaan ratun yang tumbuh setelah panen pertama akan menjadi 
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efektif untuk pakan ternak atau diambil produksi nya lagi.  Pemanfaatan tanaman 

ratun dapat 2 sampai 3 regenerasi dari panen tanaman utama.  Ratun yang 

dimanfaatkan untuk budidaya kembali sangat mengefisienkan biaya, benih, tenaga 

kerja dan waktu.  Oleh karena itu dalam 1 kali tanam, dapat memanen hasil 2 

sampai 3 kali.  Ratun juga memiliki umur yang lebih pendek daripada tanaman 

utama, sehingga hasil yang didapat lebih cepat (Efendi et al., 2013). 

 

2.2   Ubikayu 

 

Ubikayu merupakan tanaman pangan yang termasuk ke dalam famili 

Euphorbiaceae.  Di Indonesia, ubikayu menjadi makanan pokok setelah beras dan 

jagung. Berikut merupakan klasifikasi dari tanaman ubikayu yaitu (GBIF, 2017a):  

 

Kingdom  : Plantae  

Division  : Tracheophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Order   : Malpighiales 
Family   : Euphorbiaceae 
Genus   : Manihot 
Spesies   : Manihot esculenta Crantz 

 

Ubikayu merupakan tanaman pangan yang memiliki banyak sekali nama serta 

kegunaan.  Pada beberapa daerah, nama lain ubikayu yaitu singkong, kasepe, dan 

dalam Bahasa Inggris cassava.  Bagian ubikayu seperti umbi dimanfaatkan 

sebagai sumber karbohidrat dan daunnya dikonsumsi sebagai sayuran.  Di 

Indonesia, ubikayu menjadi bahan pangan pokok setelah beras dan jagung 

(Lidiasari et al., 2006).  

 

Ubikayu dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan, pakan dan bahan baku 

industri.  Jika digunakan sebagai bahan pangan, maka diperlukan ubikayu dengan 
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varietas yang memiliki rasa enak, pulen dan kadar HCN yang rendah.  Beberapa 

varietas yang cocok digunakan sebagai bahan pangan yaitu Adira 1, Malang 1, 

Malang 2, dan Darul Hidayah dengan kriteria umumnya tidak pahit, sesuai untuk 

pangan dan kadar HCN < 40,0 mg/kg (Sundari, 2010). 

 

Ubikayu memiliki berbagai manfaat selain sebagai bahan pangan.  Kandungan 

karbohidrat sebesar 34.7 gram/100g pada umbinya menjadikan ubikayu sebagai 

sumber pakan.  Sebagian besar produksi ubikayu di Indonesia digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan pakan dalam negeri (85-90%) sedangkan sisanya diekspor 

(Saputro, 2013). 

 

Salah satu produk industry ubikayu ialah bioetanol.  Kandungan pati yang tinggi 

pada ubikayu dimanfaatkan untuk menghasilkan glukosa dalam pembuatan etanol.  

Ubikayu berpotensi menghasilkan etanol sebanyak 2000-7000 l/ha/th.  

Klon/varietas yang sesuai untuk bahan baku industri etanol antara lain UJ-5 

(Kasetsart), CMM 99008-3, MLG 0311, dan OMM 9908-4 (Ginting et al., 2009). 

 

Ubikayu memiliki ciri fisik yang unik.  Umbi atau akar pohonnya memiliki 

panjang dengan diameter dan tinggi yang beragam tergantung dari varietas 

ubikayu yang ditanam.  Daging umbinya berwarna putih kekuning-kuningan.  

Umbi tidak tahan disimpan lama meskipun di dalam lemari pendingin.  Gejala 

kerusakan ditandai dengan keluarnya warna biru gelap akibat terbentuknya asam 

sianida yang bersifat racun bagi manusia (Saputro, 2013). 
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2.3   Pemupukan 

 

Pemupukan terkait dengan keadaan fisik dan kimiawi pada tanaman.  Untuk 

membentuk diri tanaman yang baik maka perlu dibantu dari pencukupan hara 

yaitu pemupukan.  Dalam pemupukan, pupuk yang digunakan dapat berasal dari 

pupuk anorganik dan pupuk organik.  Kandungan nutrisi dalam bentuk pupuk 

apapun yang digunakan memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memenuhi hara 

makro dan mikro bagi tanaman. 

 

Hara makro yang diperlukan tanaman yaitu C, H, O, N, P, K, Ca, Mg, S.  Nitrogen 

(N) diserap oleh akar tanaman dalam bentuk NO3
- 
dan NH4

+
.  Nitrogen sangat 

diperlukan tanaman dalam pembelahan sel, penyusunan klorofil, peningkatan 

kandungan protein.  Namun jika kandungan nitrogen tinggi, dapat menyebabkan 

daun dan batang tanaman kurang keras dan sukulen karena meningkatnya 

kandungan air protoplasma.  Fosfor (P) diserap oleh akar tanaman dalam bentuk 

H2PO4
- 
atau HPO4

2-
.  Fosfor digunakan tanaman untuk penyimpanan dan 

pemindahan energi yang tidak dapat digantikan oleh hara lain.  Kalium (K) 

diserap oleh akar tanaman dalam bentuk K
+ 

yang berfungsi sebagai translokasi 

fotosintat, pengendalian air, dan sintesis protein, mempertahankan ketegangan sel 

dengan mengendalikan tekanan osmotik getah sel.  Kalsium (Ca) diserap oleh 

akar tanaman dalam bentuk Ca
++ 

yang berfungsi dalam mengatur tekanan osmotik 

untuk menjaga ketegaran tanaman, mendorong pertumbuhan akar, mendorong 

produksi biji, mengurangi penyerapan racun, meningkatkan kandungan kalsium 

pada buah, mendorong pembentukan bintil akar pada tanaman kacang-kacangan. 

Magnesium (Mg) diserap oleh akar tanaman dalam bentuk Mg
++

 yang berfungsi 
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sebagai bagian esensial klorofil yang memberikan warna hijau pada daun, 

pembentukan gula dari CO
2 

dan H2O saat penyinaran matahari, mengatur 

pengambilan hara lain, bertindak sebagai pembawa fosfor dalam tubuh tanaman 

dan berperan dalam pemindahan zat pati dalam tanaman.  Sulfur (S) diserap akar 

tanaman dalam bentuk ion sulfat yang diperlukan dalam sintesis protein, vitamin, 

klorofil (Mas’ud, 1992). 

 

Hara mikro yang diperlukan tanaman yaitu Fe, Mn, B, Mo, Zn, Cu, Cl, Na, Co, Si, 

Ni.  Besi (Fe) diserap akar tanaman dalam bentuk Fe
++

 yang berfungsi menjaga  

kloforil dalam tanaman.  Mangan (Mn) diserap akar tanaman dalam bentuk Mn
2+

 

dan Mn
4+ 

yang berfungsi mengaktifkan enzim mangano dan beberapa enzim yang 

mengendalikan sintesis protein.  Boron (B) diserap akar tanaman dalam bentuk 

BO3
- 
yang berfungsi sebagai penunjang transport gula menerobos membran sel.  

Molibdenum (Mo) diserap akar tanaman dalam bentuk molibdat (MoO4
2-

) yang 

berfungsi dalam system transfer-elektron.  Seng (Zn) diserap akar tanaman dalam 

bentuk Zn
2+ 

yang berfungsi dalam pembentukan auksin.  Tembaga (Cu) diserap 

akar tanaman dalam bentuk Cu
2+

 yang berfungsi dalam pembentukan klorofil 

secara tidak langsung, dan juga membantu tanaman menghadapi jamur akar dan 

cacing tanah (Mas’ud, 1992). 

 

2.4   Tumpangsari Sorgum-Ubikayu 

 

Menurut Sari (2017) penanaman sorgum secara tumpangsari dengan ubikayu 

berpengaruh nyata terhadap kadar hara daun bendera dari sorgum.  Daun bendera 

ini berkaitan dengan produksi biji karena berperan sebagai distributor asimilat 

hasil fotosintesis ke malai.  Penanaman secara tumpangsari dilahan yang sub-
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optimum memperoleh kadar hara kalium yang tinggi karena secara sifat genotipe 

sorgum memiliki sistem perakaran yang dapat menyerap kelebihan hara jika 

dilakukan pemupukan pada masing-masing tanaman yaitu sorgum dan ubikayu.  

Kalium meningkatkan pertumbuhan dan indeks luas daun serta meningkatkan 

translokasi hasil fotosintesis.  Artinya semakin tinggi hara kalium pada daun 

bendera maka semakin banyak pula jumlah biji sorgum.  Dilihat dari hasil 

penanaman sorgum yang ditumpangsari dengan ubikayu sangat berpotensi untuk 

dapat tumbuh dengan baik dan tidak berpengaruh terhadap ubikayu yang 

ditumpangsarikan. 

 

Menurut Haresta (2017) pada genotipe P/F 5-193 C dan Super 2 dihasilkan 

biomassa dan silase yang tinggi pada saat vegetatif maksimum dan fase masak 

susu yang ditanam secara tumpangsari ataupun monokultur.  Biomassa sorgum 

merupakan total semua bagian tanaman baik itu batang, daun, akar dan biji yang 

digunakan sebagai alternatif pakan ternak, sedangkan silase yaitu cara pengawetan 

hijauan dengan tujuan untuk mengawetkan pakan saat terjadi kekurangan pakan 

pada musim kemarau tanpa mengurangi nilai gizi yang ada pada hijauan.  Oleh 

karena itu penanaman sorgum sangat menguntungkan karena dapat sebagai pakan 

alternatif bagi pakan ternak. 

 

Menurut Wargiono (2003) lahan kering Ultisol dengan kadar P, bahan organik, 

Mg, dan pH sedang, Al dan Ca rendah, serta K sangat rendah (mencapai level 

kritis untuk ubikayu) dapat ditingkatkan produktivitasnya melalui sistem 

tumpangsari dan pemupukan NPK.  Pemberian pupuk dengan takaran berimbang 

yang pemberiannya dilakukan setiap musim tanam.  Sistem tumpangsari 
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cenderung dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk, menekan kehilangan 

hara tanah, nilai hasil, dan kalori lebih tinggi dibandingkan dengan ubikayu 

monokultur. 

 

Selain dari hasil produksi, penanaman tumpangsari mengurangi populasi hama.  

Hasil penelitian Schulthess et al. (2004) mengenai tumpangsari jagung dengan 

singkong menyebabkan berkurangnya populasi hama penggerek batang pada 

jagung.  Berkurangnya hama menjadikan hasil produksi pada tumpangsari lebih 

tinggi dibandingkan monokultur.  Penanaman secara tumpangsari juga tidak 

mempengaruhi parasitoid pada tanaman singkong dan jagung. 

 

2.5   Genotipe Sorgum 

 

Genotipe adalah salah satu faktor ketahanan tanaman terhadap hama.  Genotipe 

terekspresi secara fisik dan kimiawi.  Bentuk secara fisik seperti penolakan dan 

toleransi.  Penolakan (non preferensi) dapat berupa kerapatan trikoma, permukaan 

daun licin, kekerasan pucuk dan kandungan air tanaman.  Toleransi yaitu 

kemampuan tanaman menahan luka atau kerusakan akibat serangan hama.  Secara 

kimiawi terekspresikan dalam bentuk metabolit sekunder berupa saponin, 

gossypol (Sodiq, 2009).  Menurut Osier dan Lindroth (2001) sumber utama variasi 

dalam kinerja serangga disebabkan genotipe tanaman (kadar fenolik glikosida), 

ketersediaan unsur hara (tingkat nitrogen daun) juga berpengaruh.  Hasil ini 

menunjukkan bahwa variasi genetik berperan dalam menentukan pola kinerja 

serangga. 
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Genotipe yang berbeda memiliki ketahanan terhadap hama dan jenis yang 

berbeda-beda pula.  Pada beberapa hasil penelitian, genotipe sorgum yang tahan 

terhadap Sitophilus zeamais yaitu Selayat dan Upcasi, Numbu, Mandau 

(Phinanthie, 2012; Tarmudji, 2008).  Sorgum genotipe Pirrira-1 dan Pirrira-2 

tahan terhadap lalat bibit sorgum.  Genotipe IS 17610, IS 17645, IS 21444, IS 

19948, IS 25069, dan IS 19949 relatif tidak diserang oleh kepik malai.  Genotipe 

sorgum manis dan SSV 7073 tahan terhadap Chilo sacchariphagus (Tenrirawe et 

al., 2013). 

 

2.6   Wereng Perut Putih 

 

Wereng perut putih merupakan serangga yang termasuk ke dalam famili 

Delphacidae yang menyerang tanaman dari famili Poaceae.  Serangga lainnya yang 

berasal dari famili Delphacidae yaitu ada wereng batang coklat, wereng punggung 

putih yang menyerang padi (Poaceae).  Berikut merupakan klasifikasi dari wereng 

perut putih yaitu (GBIF, 2017b) : 

 

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Arthropoda 

Class   : Insecta 

Order   : Hemiptera 
Family   : Delphacidae 
Genus   : Stenocranus 
Spesies   : Stenocranus pacificus Kirkaldy  

 

Sebagai hama, wereng perut putih telah menjadi masalah juga di negara lain, yaitu 

di daerah Filipina.  Hasil penelitian Dumayo et al. (2007) bahwa di daerah 

penanaman jagung di Filipina terserang oleh hama baru yaitu Stenocranus 

pacificus Kirkaldy (Hemiptera: Delphacidae) pada tahun 2003.  Beberapa daerah 
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yang diamati keberadaan wereng ini yaitu di Camarines Sur khususnya Pili, Buhi, 

Iriga, dan Legaspi.  Pada tahun 2004, hampir semua area jagung di Mindano 

(Mindanao tengah, Filipina) sulit berkembang karena adanya hama ini. 

 

Hasil penelitian Lit dan Caasi (2009) mengenai S. pacificus yang telah mewabah 

di daerah Luzon dan Mindanao (Filipina).  Wabah dari wereng ini menimbulkan 

kerusakan secara langsung dan tidak langsung.  Secara langsung yaitu dengan 

mengisap cairan pada tanaman, dan secara tidak langsung melalui pertumbuhan 

jamur jelaga akibat embun madu dari wereng tersebut.  Serangan wereng di Luzon 

dan Mindanao ini menyerang tanaman pada varietas yaitu OPs, hibrida dan 

hibrida hasil rekayasa genetik. 

 

Hasil penelitian Tatoy et al. (2011) mengenai kelimpahan wereng ini pada 

pertanaman jagung monokultur di beberapa daerah di Filipina yaitu Dalwangan, 

Musuan, dan New Ilocos.  Diidentifikasi pada beberapa daerah tersebut bahwa 

kelimpahan wereng S. pacificus mencapai 51,76%.  Hasil penelitian Cayabyab et 

al. (2017) bahwa wereng S. pacificus telah menghancurkan ladang pertanaman 

jagung di daerah Mindanao.  Tahun 2006 hama ini telah diamati di daerah ujung 

selatan pulau Luzon, lalu tahun 2007 telah menyebar ke daerah Isabela, dan di 

tahun 2008 telah menyebar di Laguna Baler, Pangasinan, Cagayan, Nueva 

Vizcaya.  Tahun 2009 hama ini telah menyebar ke daerah Occidental Mindoro, La 

Union dan Ifugao. 

 

Hasil penelitian Cayabyab et al. (2009) menjelaskan bahwa S.pacificus 

menyerang secara langsung dan tidak langsung.  Secara langsung, fase nimfa dan 

dewasa nya mengisap cairan daun muda dan selubung daun yang mengakibatkan 
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pertumbuhan tanaman jagung menjadi kerdil.  Secara tidak langsung yaitu saat 

wereng nimfa maupun dewasanya makan menghasilkan kotoran berupa embun 

yang memicu pertumbuhan jamur jelaga.   

 

Morfologi dari wereng perut putih betina berbeda dengan jantan.  Betina wereng 

perut putih memiliki zat lilin putih pada perut yang tidak dimiliki oleh jantan.  

Ukuran tubuh betina 4,5-5 mm, sedangkan jantan berukuran lebih kecil yaitu 4,0-

4,2 mm.  Ukuran tubuh wereng yang diukur dimulai dari ujung vertex-frons 

sampai ke ujung sayap untuk betina berukuran 4,93+ 0,03 mm, pada wereng 

jantan berukuran 4,20 + 0,04 mm.  Oviposisi yang dilakukan betina dengan 

membentuk sejenis lipatan untuk melindungi telurnya.  Kemudian telur dilindungi 

oleh zat lilin putih yang dikeluarkan betina dari perutnya.  Jumlah telur yang 

diletakkan oleh betina berkisar 180-210.  Masa inkubasi telur selama 12-14 hari, 

selanjutnya fase nimfa yang terdiri dari 4 instar dengan kurun waktu rata-rata 3-4-

4-4 hari, rentang hidup dewasanya 7 sampai 10 hari.  Warna pada nimfa 

bervariasi, dimulai dari instar pertama berwarna keputihan kemudian pada instar 

kedua hijau kuning, instar selanjutnya berubah menjadi coklat dan pada fase 

dewasanya berwarna coklat oranye (Dumayo et al., 2007; Susilo et al., 2017). 

 

2.7   Kutu Putih 

 

Kutu putih merupakan serangga yang termasuk ke dalam famili Pseudococcidae.  

Hama ini merupakan hama yang menyerang pada pertanaman ubikayu.  Berikut 

merupakan klasifikasi dari kutu putih yaitu (GBIF, 2017c) : 
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Kingdom  : Animalia  

Filum   : Arthropoda 

Class   : Insecta 

Order   : Hemiptera 
Family   : Pseudococcidae 
Genus   : Phenacoccus  

Spesies   : Phenacoccus manihoti Matile-Fererro  

 

Kutu putih biasanya berkembang sepanjang musim kemarau.  Pada kondisi 

tersebut, imago P. manihoti dapat menghasilkan sekitar 500 telur dengan masa 

inkubasi telur selama 8 hari.  Potensi peningkatan populasi P. manihoti di 

lapangan, dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti iklim, suhu, tanaman inang 

dan musuh alami.  Faktor iklim yang diperkirakan berpengaruh kuat terhadap 

perkembangan populasi P. manihoti adalah curah hujan, semakin tinggi curah 

hujan di lapangan, maka semakin rendah populasi dari P. manihoti (Wardani, 

2015). 

 

P. manihoti menyerang tanaman ubikayu, terutama pada bagian pucuk.  Pada 

keadaan serangan berat, kutu putih P. manihoti dapat ditemukan menyerang pada 

permukaan bawah daun yang sudah tua.  Pada bagian bawah daun yang terserang 

akan ditutupi oleh massa kutu putih dan massa embun jelaga.  Embun jelaga ialah 

fungi yang berwarna hitam yang tumbuh pada embun madu yang diekskresikan 

oleh kutu putih.  Keberadaan embun jelaga pada permukaan daun mengurangi laju 

fotosintesis tanaman ubikayu.  Gejala serangan P. manihoti yaitu pucuk tanaman 

menjadi kerdil atau “bunchy-top” dan batangnya terdistorsi, sehingga berkualitas 

buruk apabila digunakan sebagai stek tanaman ubikayu.  Stek yang buruk akan 

memberikan pertumbuhan dan hasil umbi yang kurang optimal (Wardani, 2015). 
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P. manihoti memiliki ciri yang unik.  Kutu putih bersifat partenogenetik telitoki, 

yaitu semua keturunan yang dihasilkan berjenis kelamin betina.  Tubuh berbentuk 

bulat telur, berwarna merah muda, bagian luar tubuhnya terdapat lapisan lilin 

berwarna putih.  Telur berwarna kuning, berbentuk bulat lonjong.  P. manihoti 

memiliki empat instar dalam siklus hidupnya.  Siklus hidup serangga ini 

berlangsung selama 21 hari.  Imago betina mampu menghasilkan lebih dari 500 

telur yang diletakkan berkelompok dalam kantung telur.  Telur akan menetas 

menjadi nimfa instar-1 setelah 8 hari.  Nimfa instar-1 bersifat aktif dan berperan 

dalam migrasi untuk membentuk koloni baru.  Perkembangan nimfa instar-2 

menjadi nimfa instar-2, dan nimfa instar-2 menjadi nimfa instar-3 memerlukan 

waktu selama 4 hari.  Perkembangan nimfa instar-3 menjadi imago memerlukan 

waktu selama 5 hari.  Setelah itu imago betina akan kembali meletakan telur 

(Wardani, 2015). 

 

Akibat serangan kutu putih pada tanaman ubikayu di Bogor, Kecamatan Sukaraja 

menyebabkan kehilangan hasil mencapai 40-50%.  Hasil survei tingkat serangan 

kutu putih yang diamati di beberapa desa di Kecamatan Sukaraja yaitu Desa 

Sukaraja sebesar 99.5%, Desa Ngampar (99.4%), dan di Desa Cikeas (73.5%).  

Umumnya, petani di desa tersebut menanam ubikayu varietas Roti (90% 

responden), varietas Manggu (15% responden) dan Jimbul (5% responden).  

Ketidaktahuan petani dalam pengendalian, ketiadaan dana, dan persepsi bahwa 

serangan kutu putih akan berhenti jika musim hujan tiba menjadi salah satu faktor 

petani tidak melakukan tindakan pengendalian yang berakibat kehilangan hasil 

(Wardani, 2015). 
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III.   BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1   Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini dilaksanakan di petak percobaan tumpangsari sorgum-ubikayu di 

daerah Tanjung Bintang.  Petak percobaan berlokasi di Jl. Ir. Sutami, Desa 

Sukanegara, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan pada 

5,39ºLS dan 105,36ºBT dan dengan ketinggian 0-500 mdpl.  Kegiatan penelitian 

berlangsung dari bulan April 2017 sampai Maret 2018. 

 

3.2   Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain benih sorgum dengan 

beberapa genotipe, stek ubikayu, pupuk, dan alkohol.  Benih sorgum genotipe GH 

13, UPCA, PW WHP, Super 2, GH 6, Numbu, Samurai 1, Super 1, GH 4, GH 3, 

P/F 5 193C, GH 5, Mandau, Talaga Bodas, GH 7 berasal dari koleksi 

Laboratorium Benih Universitas Lampung.  Klon ubikayu yang digunakan ialah 

Kasetsart (UJ-5) berasal dari PT Sungai Budi, Tanjung Bintang.  Pupuk yang 

digunakan yaitu pupuk makro (Urea, TSP, dan KCl) dan pupuk mikro (Zink 

Micro [kandungan: Mg, Zn, Mn, B, Cu, Ca, Co, Mo, dan S]). Alkohol yang 

digunakan berkadar 70%.  Alat yang digunakan antara lain alat tulis, handcounter, 

kuas, botol vial, gelas air mineral, papan label, paranet, strapless, gunting batang, 

timbangan, kertas koran, dan meteran. 
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3.3   Percobaan dan Analisis Data 

 

Perlakuan disusun menggunakan Rancangan Strip-Split Plot Design dengan faktor 

A pemupukan, faktor B pola tanam, dan faktor C genotipe sorgum.  Faktor A 

terdiri atas dua taraf (a1= tanpa penambahan hara mikro; a2= dengan tambahan 

hara mikro), faktor B terdiri atas dua taraf (b1= tumpangsari; b2= monokultur) 

dan faktor C terdiri atas limabelas taraf (genotipe sorgum, c1= GH 13; c2= 

UPCA; c3= PW WHP; c4= Super 2; c5= GH 6; c6= Numbu; c7= Samurai 1; c8= 

Super 1; c9= GH 4; c10= GH 3; c11= P/F 5 193C; c12= GH 5; c13= Mandau; 

c14= Talaga Bodas; c15= GH 7).  Klon ubikayu yang ditumpangsari = klon 

Kasetsart (UJ-5).  Total satuan percobaan adalah (2x2x15) x 3 = 180 satuan 

percobaan (Gambar 1). 

 

Analisis tanah dilakukan sebelum dimulainya penelitian.  Beberapa komponen 

yang dianalisis yaitu pH H2O, N-total, P-tersedia, K-dd, kandungan pasir, debu 

dan liat.  Selanjutnya diperoleh hasil analisis tanah yaitu pH H2O 5,45, N-total 

0,04%, P-tersedia 2,61 ppm, K-dd 0,17 me/100gr, pasir 52,13%, debu 20,92%, 

dan liat 26,95%. 

 

Satuan percobaan berupa petak percobaan berukuran 5m x 4m.  Petak ini dibajak 

dua kali.  Di dalam petak tumpangsari terdapat 5 baris tanaman sorgum dengan 

jarak tanam 80x20cm dan 5 baris tanaman ubikayu dengan jarak tanam 80x60cm.  

Pada setiap petak percobaan ditanam satu genotipe tanaman sorgum dan tanaman 

ubikayu klon Kasetsart. 

 

Perawatan tanaman dilakukan pada satuan-satuan percobaan.  Kebutuhan air 

dipenuhi dengan memanfaatkan hujan.  Penyiangan gulma dilakukan secara 
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manual sebelum aplikasi pupuk.  Penjarangan sorgum dilakukan dua kali, yaitu 

pada 2 MST dan 3 MST. 
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Gambar 1. Tata letak satuan percobaan. (Keterangan: a1= tanpa penambahan hara  

       mikro, a2= dengan tambahan hara mikro, b1= tumpangsari, b2=  

       monokultur, c1= GH 13, c2= UPCA, c3= PW WHP, c4= Super 2, c5=  

       GH 6, c6= Numbu, c7= Samurai 1, c8= Super 1, c9= GH 4, c10=  

       GH 3, c11= P/F 5-193-C, c12= GH 5, c13= Mandau, c14=  

       Talaga Bodas, c15= GH 7). 

 

 

Pemupukan dilakukan pada fase vegetatif dan generatif.  Pemupukan pada fase 

vegetatif diaplikasikan saat 4 MST.  Petak-petak a1 (tanpa hara mikro) dipupuk 

dengan pupuk makro saja yaitu Urea 100 kg/ha, TSP 150 kg/ha, KCl 100 kg/ha.  

Petak-petak a2 (dengan hara mikro) dipupuk Urea 100 kg/ha, TSP 150 kg/ha, KCl 

100 kg/ha, dan pupuk mikro berupa Zink Micro 20kg/ha.  Pada fase generatif (13 

MST), kedua petak (a1 dan a2) dipupuk dengan pupuk makro. 
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Sampel ditentukan pada setiap satuan percobaan.  Sampel adalah baris tanaman 

yang berada di dalam satuan percobaan.  Sampel sorgum ditentukan dengan cara 

memilih satu baris secara acak dari lima baris yang ada di dalam satuan percobaan 

menggunakan program excel.  Baris sampel tanaman ubikayu ditentukan setelah 

penentuan sampel tanaman sorgum.  Sebagai contoh, jika sampel tanaman sorgum 

yang telah ditentukan berada pada baris kedua, maka tanaman ubikayu baris 

pertama atau ketiga dipilih salah satu sebagai sampel.  Sampel ubikayu ditentukan 

dengan mengundi (melemparkan koin). 

 

Pengamatan dilakukan terhadap hama WPP pada tanaman sorgum dan hama KPU 

pada tanaman ubikayu.  Pengamatan hama WPP pada tanaman sorgum (6-20 

MST) terdiri dari dua variabel, yaitu kelimpahan dan keterjadiannya pada baris-

baris sampel.  Pengamatan kelimpahan hama WPP dilakukan dengan cara 

mencatat banyaknya hama WPP per rumpun tanaman sorgum dalam baris sampel.  

Pengamatan keterjadian hama WPP dilakukan dengan cara mencatat jumlah 

rumpun tanaman sorgum yang terserang hama WPP dalam baris sampel.  

Pengamatan hama KPU pada tanaman ubikayu (19 dan 25 MST) terdiri dari dua 

variabel, yaitu tanaman bergejala bunchy-top atau takik pendek.  Pengamatan 

tanaman ubikayu bergejala bunchy-top dilakukan dengan cara mencatat jumlah 

tanaman ubikayu yang bergejala bunchy-top dalam baris sampel.  Pengamatan 

tanaman ubikayu bergejala takik pendek dilakukan dengan cara mencatat jumlah 

tanaman ubikayu yang bergejala takik pendek dalam baris sampel.  Pengamatan 

hama WPP pada tanaman sorgum dan hama KPU pada tanaman ubikayu 

dilakukan secara langsung menggunakan handcounter. 
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Panen dilakukan pada tanaman sorgum dan ubikayu pada waktu dan dengan cara 

yang berbeda.  Panen sorgum dilakukan pada 20 MST.  Panen ubikayu pada 40 

MST.  Sorgum dipanen dengan mengambil seluruh malai pada baris sampel dan 

ditimbang bobotnya.  Ubikayu dipanen dengan mengambil umbi pada baris 

sampel dan ditimbang bobotnya.  

 

Data dianalisis dengan sidik ragam.  Variabel yang signifikan diujilanjut dengan 

uji BNT.  Sidik ragam dilakukan pada taraf nyata 1% atau 5%, sedangkan uji 

BNT dilakukan pada taraf nyata 5%. 
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V.    SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1    Simpulan  

 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan dua hal sebagai berikut: 

1. Penambahan hara mikro pada pertanaman tumpangsari sorgum-ubikayu 

berpengaruh terhadap serangan hama WPP.  Pada tanaman sorgum genotipe 

GH 5, GH 7, P/F 5-193-C, PW WHP, Samurai 1, Super 1, Super 2, Talaga 

Bodas dan UPCA, kelimpahan hama WPP lebih rendah pada petak yang diberi 

tambahan hara mikro dibandingkan yang tidak diberi hara mikro.  Pada 

tanaman sorgum genotipe GH 3, keterjadian hama WPP juga lebih rendah 

pada petak yang diberi tambahan hara mikro dibandingkan dengan yang tidak 

diberi hara mikro. 

2. Penambahan hara mikro pada pertanaman tumpangsari sorgum-ubikayu 

berpengaruh terhadap serangan hama KPU.  Pada petak tanaman ubikayu yang 

diberi tambahan hara mikro, keterjadian bunchy-top lebih rendah 

dibandingkan pada petak yang tidak diberi hara mikro.  Tanaman ubikayu 

yang ditumpangsari dengan sorgum genotipe GH 4, PW WHP, atau Talaga 

Bodas menunjukkan keterjadian takik pendek yang lebih rendah pada petak 

yang diberi tambahan hara mikro dibandingkan yang tidak diberi hara mikro. 
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5.2    Saran 

 

Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengetahui bagaimana bioekologi hama 

WPP pada tanaman sorgum dan bioekologi hama KPU pada tanaman ubikayu. 
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